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ABSTRAK 

Huzaifah Aflah. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe 

Example Non Example Di Kelas V SDN 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang optimalnya pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu yang dilakukan oleh pendidik, sehingga berdampak 

pada rendahya hasil belajar peserta didik di kelas V SD Negeri 24 Guguak Tinggi 

Kabupaten Agam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan model 

cooperative learning tipe Example Non Example kelas V SD Negeri 24 Guguak 

Tinggi Kabupaten Agam. 

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

menggunakan pendekatakan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua 

siklus, yaitu siklus 1 dilaksanakan 2 kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 1 

kali pertemuan. Di setiap siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah pendidik dan 

peserta didik dikelas V SD Negeri 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam dengan 

jumlah 20 orang peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: a) RPP siklus I dengan rata-

rata 85,57% (baik) dan siklus II 96,15% (sangat baik), b) Pelaksanaan pada aspek 

pendidik siklus I dengan rata-rata 85% (baik) dan siklus II 92,50% (sangat baik), 

sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta didik siklus I dengan rata-rata 85% 

(baik) dan siklus II 92,5% (sangat baik), c) Penilaian terhadap peserta didik dalam 

peningkatan hasil belajar pada siklus I diperoleh dengan rata-rata 76,57 (D) dan 

siklus II diperoleh dengan 85,83 (B). Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dengan model cooperative learning tipe Example Non 

Example dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu. 

 

Kata Kunci: hasil belajar, model cooperative learning tipe example non example 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum adalah sebuah media yang digunakan untuk melaksanakan 

proses pendidikan. Kurikulum sebagai media pelaksanaan proses pendidikan 

di Indonesia sudah berganti beberapa kali. Dimulai dari tahun 1948 hingga 

proses pergantiannya di tahun 2021. Salah satu kurikulum yang ada dan 

masih digunakan saat sekarang ini adalah kurikulum 2013. 

Menurut (R. E. Putri & Zuryanty, 2020) Pembelajaran yang diharapkan 

pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Di dalam pembelajaran tematik terpadu keterlibatan peserta didik lebih 

diprioritaskan, karena melalui pembelajaran tematik terpadu ini diharapkan 

dapat mengaktifkan kreatifitas peserta didik, dan memberikan pengalaman 

langsung. Dengan demikian pembelajaran tematik terpadu haruslah 

berpedoman pada tema yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tanpa 

pemisahan mata pelajaran. 

Pada jenjang pendidikan dasar, penerapan pembelajaran kurikulum 2013 

dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran tematik, yaitu pembelajaran 

yang berorientasi pada pemetaan tema pembelajaran. Setiap tema merupakan 

integrasi dari beberapa mata pelajaran yang terhubung antar satu dengan yang 

lainnya. Karena itu pendidik harus memahami materi yang diajarkan dan 

bagaimana mengaplikasikannya dalam lingkungan belajar di kelas 

(Kemendikbud, 2014) 
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Menurut (Virliana & Reinita, 2020) Pembelajaran tematik terpadu adalah 

“pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam 

intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran sehingga siswa memperoleh 

pengatahuan dan keterampilan secara utuh sehingga proses pembelajaran 

menjadi bermakna bagi peserta didik”. Pembelajaran tematik terpadu 

ditujukan agar peserta didik dapat aktif dan mampu mengembangkan 

potensinya dalam pembelajaran, karena konsep pembelajaran tematik ialah 

pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta didik dalam belajar, 

pada dasarnya pembelajaran terpadu dikembangkan untuk menciptakan 

pembelajaran yang di dalamnya peserta didik sendiri aktif secara mental 

membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah 

dimilikinya.  

Pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri yaitu: 1) pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student centered), 2) memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik (direct experience), 3) pemisahan antar mata 

pelajaran tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam satu proses pembelajaran (saling terkait antara mata pelajaran 

yang satu dengan lainnya), 5) bersifat fleksibel, dan 6) pembelajaran yang 

menyenangkan dengan prinsip belajar sambil bermain (Majid, 2014). 

Menurut Maulana dan Zuryanty (2020), mengatakan idealnya 

pembelajaran tematik terpadu pada kurikulum 2013 adalah sebagai berikut : 

(1) Pendidik harus lebih bisa mengembangkan cara pembelajaran yang asyik 

dan menyenangkan, (2) Pendidik harus bisa memposisikan diri sebagai 
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pembimbing peserta didik, (3) Pendidik harus mampu menggali dan 

memancing potensi peserta didik, (4) Pendidik harus lebih bisa 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan, (5) Pendidik harus berperan sebagai fasilitator dan motivator, 

(6) Pendidik harus memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru. 

Upaya yang harus dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut, tentunya 

pendidik perlu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

tepat dan rinci berdasarkan model pembelajaran yang digunakan, sehingga 

dapat meningkatkan aktifitas dan keaktifitan peserta didik, sebab aktifitas 

belajar menjadi salah satu kunci sukses yang menentukan keberhasilan dari 

implementasi kurikulum 2013 (Mulayasa, 2014) 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada tanggal 06 

Oktober 2022, di kelas 5 SD Negeri 24 Guguak Tinggi, Kabupaten Agam. 

Pada tema 3 (Makanan Sehat) Subtema 2 (Pentingnya Makanan Sehat Bagi 

Tubuh) Pembelajaran ke 1, peneliti menemukan beberapa permasalahan pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) , permasalahan yang di temukan 

yaitu RPP yang disusun pendidik masih belum sesuai dengan komponen-

komponen RPP, bahkan langkah – langkah kegiatan pembelajaran belum 

sesuai dengan model yang digunakan, dan kisi – kisi soal serta lembar 

penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan yang berlum terlampir pada 

RPP. 
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Pada tanggal 07 Oktober 2022 peneliti melanjutkan observasi hari ke-2. 

Hari ke-2 dijadwalkan untuk peneliti mengikuti proses pembelajaran dari 

awal hingga akhir setelah itu dilanjutkan wawancara pendidik dan wawancara 

peserta didik. Permasalahan yang terlihat dari aktivitas pendidik yaitu proses 

pembelajaran masih berpusat pada pendidik dimana peserta didik hanya 

menerima dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh pendidik, pendidik 

belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, 

dan karateristik peserta didik, pendidik kurang menggunakan media yang 

menarik dalam pembelajaran, seperti menggunakan gambar atau 

semacamnya, dan pendidik masih kurang memberi kesempatan berdiskusi 

kepada peserta didik terkait dengan materi yang diajarkan. 

Permasalahan dalam aktivitas peserta didik peneliti menemukan yaitu 

peserta didik kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran baik secara 

kelompok maupun individu, ini terlihat ketika peserta didik diminta untuk 

membuat kelompok pada saat pembelajaran dan peserta didik hanya sibuk 

dengan kegiatan yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran, seperti 

berbicara atau bermain pensil dengan teman nya, peserta didik kurang terlatih 

dalam bekerja sama dengan kelompok, peserta didik kurang tertarik dalam 

proses pembelajaran , ini terlihat ketika peserta didik hanya sibuk mengobrol 

dengan teman nya, peserta didik kurang bersemangat ketika proses 

pembelajaran berlangsung sehingga merasa bosan karena pembelajaran yang 

hanya fokus pada tulisan dan buku saja, peserta didik kurang dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan masalah 
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nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik.  

Permasalahan yang terlihat di atas berdampak pada proses pembelajaran 

antara lain peserta didik kurang memahami pelajaran karena model yang 

digunakan tidak sesuai dengan pelajaran yang diajarkan dan media yang 

diperoleh peserta didik masih belum optimal, motivasi dan minat peserta 

didik dalam belajar masih rendah sehingga pembelajaran menjadi kurang 

bersemangat, kurangnya interaksi antar peserta didik dengan peserta didik 

lainnya, peserta didik cenderung monoton dan pasif dalam proses 

pembelajaran sebab peserta didik kurang diberi peluang oleh pendidik untuk 

terlibat langsung dan aktif dalam belajar. 

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

tematik terpadu yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas V SDN 24 

Guguak Tinggi Kabupaten Agam. Sehingga hasil belajar peserta didik belum 

mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan di  SDN 24 

Guguak Tinggi Kabupaten Agam  yaitu 77. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

Penilaian Tengah Semester (PTS) peserta didik. Data nilai ujian PTS peserta 

didik dapat dilihat dalam tabel berikut ini. (halaman berikutnya) 
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Tabel 1.1 Daftar Nilai Ujuan Tengah Semester I Kelas V SDN 24 Guguak Tinggi,    

Kecamatan IV Koto, Agam 

No NAMA 
MATA PELAJARAN 

PKN B.I IPA IPS SBdP 

1 AK 73 80 70 72 94 

2 AMA 84 97 79 83 95 

3 AGT 100 100 81 85 95 

4 GKI 81 81 65 69 89 

5 RMJ 57 58 63 51 55 

6 RFA 80 94 68 74 89 

7 RAR 56 76 61 61 65 

8 SAF 86 92 72 78 87 

9 S 85 83 75 72 82 

10 ZAC 98 98 78 92 100 

11 BJA 86 72 79 82 80 

12 AA 84 98 72 94 95 

13 AZ 81 82 64 66 85 

14 MJ 67 78 66 67 85 

15 GFR 68 45 66 56 58 

16 DHA 65 45 68 46 57 

17 FAZ 94 64 74 81 52 

    18 KAA 94 63 77 74 74 

    19 SW 85 46 73 57 36 

    20 NKA 96 75 75 95 96 

           Jumlah Nilai 1620 1527 1426 1455 1569 

                     KBM 77 77 77 77 77 

               Rata-rata 81 76 71 73 78 

 Jumlah siswa 

yang   tuntas 

 

14 

 

11 

 

5 

 

8 

 

13 

      Nilai Tertinggi 100 100 81 94 100 

      Nilai Terendah 56 45 61 46 36 

Sumber: dokumen pendidik kelas V SDN 24 Guguak Tinggi 
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Keterangan : 

KBM Sekolah 77 

Angka warna Hitam  : Tuntas  

Angka warna Merah  : Tidak Tuntas 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil nilai tematik ujian tengah semester I 

peserta didik kelas V SDN 24 Guguak Tinggi Kab. Agam yang terdiri dari 5 

mata pelajaran. Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa beberapa 

nilai peserta didik kelas V SDN 24 Guguak Tinggi Kab. Agam masih rendah 

dan banyak yang belum memenuhi KBM (Kriteria Batas Minimum) yang 

ditentukan sekolah. Itu dapat dilihat bahwa nilai pengetahuan masing-masing 

muatan pembelajaran masih banyak yang belum mecapai KBM, pada mata 

pelajaran PPKn terdapat 6 orang peserta didik yang belum tuntas dari 20 

peserta didik dengan persentase 30%, Bahasa Indonesia terdapat 9 orang 

peserta didik yang belum tuntas dari 20 peserta didik dengan persentase 45%,  

IPA terdapat 15 orang peserta didik yang belum tuntas dari 20 peserta didik 

dengan persentase 75%, IPS terdapat 12 orang peserta didik yang belum 

tuntas dari 20 peserta didik dengan persentase 60% dan SBDP terdapat 7 

orang peserta didik yang belum tuntas dari 20 peserta didik dengan persentase 

35%. Jadi dapat dilihat masih banyaknya peserta didik yang belum memenuhi 

KBM. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, salah satu alternatif tindakan yang 

dapat dilakukan oleh pendidik adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran tematik terpadu sehingga 
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dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep dan memudahkan 

pendidik mengajarkan konsep-konsep tersebut dengan menggunakan gambar 

serta mengaitkan gambar tersebut sesuai dengan pelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik dalam terpadu ialah 

dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Example Non 

Example. Dari sekian banyaknya model pada Cooperative Learning, model 

pembelajaran ini dirasa cocok diterapkan di kelas V karena mampu 

menyesuaikan dengan materi pelajaran dan karakteristik peserta didik. 

Menurut (Marlina et al., 2020) Pembelajaran kooperatif tipe examples 

non examples merupakan model pembelajaran dengan pempersiapkan 

gambar, diagram, atau tabel sesuai dengan materi ajar dan kompetensi 

pembelajaran. Sajian gambar ditempelkan atau dengan bantuan media lain 

seperti OHP dan proyeksi computer seperti infocus. Model pembelajaran 

koperatif tipe examples non examples membelajarkan kepekaan peserta didik 

terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis. Peserta didik 

diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif masalah, dan 

menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif dan melakukan 

tindak lanjut. Examples memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi 

contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non examples 

memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi 

yang sedang dibahas. 

Untuk memperkuat penjelasan di atas dapat dibuktikan dengan penelitian 
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terdahulu yang dilakukan oleh Watri Gusfani dengan judul Peningkatan Hasil 

Belajar Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Example Non Example di Kelas V SDN 23 

Guguak Randah Kabupaten Agam dengan kesimpulannya menyatakan bahwa 

model ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam 

pembelajaran tematik terpadu. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Example Non 

Example di Kelas V SDN 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam” 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka, secara 

umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example di 

kelas V SDN 24 Guguak  Tinggi  Kabupaten Agam” 

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

a. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan Model Cooperative Learning tipe Example 

Non Example di kelas V SDN 24 Guguak Tinggi  Kabupaten Agam? 
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b. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan Model Cooperative Learning tipe Example 

Non Example di kelas V SDN 24 Guguak  Tinggi  Kabupaten Agam? 

c. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan Model Cooperative Learning tipe Example 

Non Example di kelas V SDN 24 Guguak  Tinggi  Kabupaten Agam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah “Untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example di 

kelas V SDN 24 Guguk  Tinggi  Kabupaten Agam”. 

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah 

untuk mendeskripsikan : 

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe Example 

Non Example di kelas V SDN 24 Guguak  Tinggi  Kabupaten Agam. 

b. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non 

Example di kelas V SDN 24 Guguak  Tinggi Kabupaten Agam. 
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c. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non 

Example di kelas V SDN 24 Guguak  Tinggi Kabupaten Agam. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis, baik bagi peneliti, pendidik maupun kepala sekolah. 

Secara teoritis manfaat hasil penelitian ini dapat memberikan bahan tambahan 

referensi dalam pembelajaran tematik terpadu di Kelas V SDN 24 Guguak 

Tinggi  Kabupaten Agam dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Example Non Example di kelas V. Sedangkan secara praktis manfaat dari 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 

pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Example Non Example, mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh, serta sebagai  salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan. 

b. Bagi pendidik, untuk bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Example Non Example. 

c. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan dan output yang baik 

bagi sekolah dalam meningkatkan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non 

Example di Sekolah Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Hakikat Hasil Belajar  

Menurut (Nabillah & Abadi, 2019) Hasil belajar merupakan hal 

yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena kegiatan belajar 

merupakan proses. Hasil belajar terdiri dari segenap ranah psikologis. 

Hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari pengalaman dan proses 

belajar peserta didik dalam ruang kelas disekolah. 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh peserta didik dari usaha 

yang telah dilakukannya dalam rangka menambah informasi, 

pengetahuan maupun pengalaman. Melalui hasil belajar yang diperoleh, 

peserta didik dapat mengukur sejauh mana kemampuan yang telah 

dimilikinya dan dapat menentukan hal-hal apa saja yang harus dilakukan 

kedepannya agar peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang lebih 

maksimal (Oktaviani, 2018). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar ialah hasil akhir dari proses pembelajaran yang berguna 

untuk mengukur kemampuan peserta didik dan mengetahui sejauh mana 

pengetahuan serta pemahaman konsep yang dicapai peserta didik dalam 

proses belajar yang mencakup tiga ranah penilaian berupa sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. 
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperolehi peserta didik setelah proses 

pembelajaran berlangsung terdiri atas tiga aspek yaitu aspek sikap , 

pengetahuan , dan keterampilan. Bloom (dalam sudjana, 2009) 

mengatakan bahwa hasil belajar terdiri dari atas tiga ranah yaitu (1) 

Ranah pengetahuan yaitu terdiri dari enam tingkatan yang biasa dikenal 

dengan C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi), C4 (analisis), 

C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi). (2) Ranah afektif yang terdiri dari lima 

tingkatan yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi. (3) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah 

psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspreksif dan dan interpretatif.  

Hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek yaitu : (1) Aspek 

pengetahuan adalah kemampuan yang berhubungan dengan proses 

mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai pada tingkat 

evaluasi. (2) Aspek sikap adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

sikap, nilai, minta, dan apresiasi. (3) Aspek keterampilan adalah yang 

berkaitan dengan keterampilan peserta didik (Suprihatiningrum, 2016). 
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Pada hakikatnya jenis belajar dalam kurikulum 2013 sama dengan 

kurikulum sebelumnya, yakni berupa sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Namun, kurikulum 2013 mengedepankan penilaian 

autentik, sehingga hasil belajarnya juga autentik bukan hanya 

berdasarkan hasil akhir saja. Hasil belajar yang dinilai dalam kurikulum 

2013 mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Widoyoko, 

2017), Berikut ini penjelasannya:  

1) Aspek Sikap  

Hasil belajar kompetensi sikap adalah hasil belajar yang diukur 

pada pencapaian sikap peserta didik yang meliputi kompetensi 

menerima atau memperhatikan, merespon atau menanggapi, menilai 

atau menghargai, mengorganisasi atau mengelola, dan berkarakter. 

Kompetensi sikap yang dilakukan secara tidak langsung melalui 

berbagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Sikap yang akan 

dinilai terdapat pada KD dari KI 1 dan KI 2. Sikap tersebut tampak 

dari kegiatan pembelajaran yang dirancang dari KD yang berasal dari 

KI 3 dan KI 4 yang berpasangan (Kemendikbud 2014).  

Sikap peserta didik dalam setiap pembelajaran memiliki pengaruh 

yang besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam memperoleh 

hasil belajar yang baik. Sama seperti pendapat Stinggins dalam 

Widyoko (2017) bahwa peserta didik yang memiliki sikap positif 

memiliki peluang yang lebih baik dari pada peserta didik yang 

memiliki sikap negatif. 
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Sedangkan menurut Sadirman dalam Susanto (2013) sikap 

merupakan kecendrungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, 

metode, pola dan teknik tertentu terhadap lingkungan sekitar baik 

terhadap sesama individu maupun objek tertentu. 

Dari pendapat para ahli diatas , dapat disimpulkan bahwa sikap 

adalah reaksi seseorang saat menghadapi suatu objek. Aspek sikap 

dalam kurikulum 2013 terdapat pada kompetensi inti (KI) I dan 2. KI I 

untuk sikap spiritual dan KI 2 untuk sikap sosial.  

2) Aspek Pengetahuan  

Hasil belajar kompetensi pengetahuan adalah penilaian yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mengukur tingkat pencapaian atau 

penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan dapat dinilai 

dengan cara tes tulis. Tes tulis adalah tes yang soal dan jawabannya 

tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar - salah, menjodohkan, dan 

uraian. Tes lisan, Tes lisan berupa pertanyaan - pertanyaan yang 

diberikan pendidik secara ucap (oral) sehingga peserta didik merespon 

pertanyaan tersebut secara ucap juga, sehingga menimbulkan 

keberanian. Jawaban dapat berupa kata, frase, kalimat maupun 

paragraf yang diucapkan. Penugasan, penugasan adalah penilaian 

yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa pekerjaan rumah 

baik secara individu ataupun kelompok sesuai dengan karakteristik 

tugasnya (Kemendikbud 2014). 

 



16 
 

 
 

Hasil belajar kompetensi pengetahuan dilakukan dengan beberapa 

Teknik.Teknik penilaian kompetensi pengetahuan dilakukan dengan 

tes tulis, tes lisan, dan penugasan (Majid, 2014). Jenis hasil belajar 

kompetensi pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penilaian tes dengan teknik tertulis dan isntrumen penilainnya 

berupa uraian. 

3) Aspek Keterampilan  

Kompetensi keterampilan adalah kompetensi hasil belajar yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi keterampilan dan peserta didik, aspek keterampilan dapat 

dinilai dengan cara Unjuk kerja atau Praktik, Unjuk kerja atau praktik 

adalah penilaian yang meminta peserta didik untuk melakukan suatu 

tugas pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Projek, Penilaian 

Projek merupakan penilaian terhadap tugas yang mengandung 

investigasi dan harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. 

Tugas tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan. 

Portofolio, Portofolio merupakan bagian terpadu dari pembelajaran 

sehingga pendidik mengetahui sendiri mungkin kekuatan dan 

kelemahan peserta didik dalam menguasai kompetensi pada suatu 

tema (Kemendikbud, 2014 ). 

Hasil belajar kompensi keterampilan dilakukan Teknik tertentu 

yaitu dengan kinerja, tes praktis, projek, dan portofolio (Majid, 2014). 
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Uraian diatas, didapat bahwa hasil belajar dapat dikategorikan 

dalam tiga ranah yaitu sikap, pengetahun, dan keterampilan. 

Pengetahuan berkaitan dengan kemampuan intelektual manusia, 

afektif berkaitan dengan perilaku daya rasa atau emosional manusia 

yaitu kemampuan menguasai nilai-nilai yang dapat membentuk sikap, 

keterampilan berkaitan dengan perilaku-perilaku dalam bentuk 

keterampilan-keterampilan motorik.  

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut (Ginting, 2018) Pembelajaran Tematik Terpadu adalah 

pola pembelajaran yang dituntut oleh Kurikulum 2013. Pembelajaran 

Tematik Terpadu galibnya dilaksanakan dengan menerapkan prinsip 

pembelajaran terpadu, dengan menggunakan tema sebagai pemersatu 

kegiatan pembelajaran yang terdiri dari beberapa mata pelajaran dalam 

satu tatap muka.  

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang terjaring 

dalam satu tema, pembelajaran  tersebut  memberikan pengalaman 

bermakna terhadap peserta didik. Penggunaan tema dimaksudkan agar 

anak mampu mengenal berbagai konsep secara jelas (Yesi Anita, dkk, 

2020). 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dan terdiri tematema tertentu, yang mana 

mata pelajaran yang terdapat dalam masing-masing tema saling berkaitan 
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sehingga memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik karna 

peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran. konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik 

(Kurniawan Sandi & Tin Indrawati, 2022). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan 

tema sebagai pengikat untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran dengan 

harapan pembelajaran akan memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi peserta didik. 

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Proses pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik 

pembelajaran: 1) Pembelajaran berpusat kepada peserta didik (student 

centered). 2) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. 3) 

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 4) Menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran.5) Bersifat fleksibel. 6) Hasil pembelajaran 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa (melalui penilaian proses dan 

hasil belajarnya). 7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan (M. L. Putri & Sukma, 2020). 

Menurut (Fras andy, 2017) Pembelajaran tematik terpadu memiliki 

karakteristik tertentu, diantaranya: a. berpusat pada peserta didik; b. 

memberikan pengalaman langsung; c. pemisahan mata pelajaran tidak 

begitu jelas; d. menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; e. 

bersifat fleksibel; f. hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan 
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kebutuhan peserta didik; g. menggunakan prinsip belajar sambil bermain 

dan menyenangkan. 

Karakteristik Pembelajaran Tematik Sebagai suatu model 

pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut:  1. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal 

ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 

menempatkan peseta didik sebagai subjek belajar sedangkan pendidik 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan 

kemudahankemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas 

belajar. 2. Memberikan pengalaman langsung Pembelajaran tematik 

dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct 

experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan 

pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 

lebih abstrak. 3. Pemisahan matapelajaran tidak begitu jelas Dalam 

pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak 

begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-

tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 4. 

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  Pembelajaran tematik 

menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 

proses pembelajaran. Dengan demikian, Siswa mampu memahami 

konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu 

siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 
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kehidupan sehari-hari.  5. Bersifat fleksibel Pembelajaran tematik bersifat 

luwes (fleksibel) dimana pendidik dapat mengaitkan bahan ajar dari satu 

mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan 

mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan 

dimana sekolah dan peserta didik berada. 6. Hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kebutuhan peserta didik. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai 

dengan minat dan kebutuhannya. 7. Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan (Mutaqin et al., 2020). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pemisahan antar mata 

pelajaran tidak begitu jelas, fleksibel, menyenangkan dan materi antar 

mata pelajaran saling terikat satu dengan yang lainnya. 

c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan memudahkan peserta didik 

dalam memahami dan mendalami konsep pembelajaran yang terintegrasi 

dalam satu tema. Tujuan pembelajaran tematik adalah: Mudah 

memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu 1) 

Mempelajarai pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

muatan pembelajaran dalam tema sama 2) Memiliki pemahaman 

terhadap materi pelajaran lebih mendalam 3) Mengembangkan 

kompetensi berbahasa lebih baik 4) Lebih semangat belajar karena dapat 
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berkomunikasi dalam situasi nyata 5) Lebih merasakan manfaat dan 

makna belajar 6) Pendidik dapat menghemat waktu 7) Budi pekerti dan 

moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat 

nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi Unifa (2014).  

Menurut Hosnan (2014), ia mengemukakan tujuan pembelajaran 

tematik terpadu adalah  1) Mudah memusatkan perhatian peserta didik 

dalam belajar sehingga pemahaman atas materi lebih mendalam; 2) 

Mampu mengembangkan Kompetensi Dasar (KD) dan mempelajari 

pengetahuan dalam tema yang sama; 3) Pengembangan KD dengan 

mengaitkan pelajaran sesuai kehidupan sehari-hari peserta didik; 4) 

Mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna karena materi yang 

disajikan dalam tema yang sama; 5) Peserta didik lebih aktif dan 

bersemangat dalam belajar karena dalam proses pembelajaran dapat 

berkomunikasi dalam situasi nyata dan mengembangkan kemampuan 

untuk mempelajari mata pelajaran terkait dalam satu tema; dan 6) 

Pendidik dapat mengehemat waktu sehingga proses pembelajaran 

menjadi efektif. 

Selanjutnya (Kemendikbud, 2014) juga memaparkan bahwa tujuan 

dari pembelajaran tematik terpadu yaitu 1) Mudah memusatkan perhatian 

pada satu tema atau topik tertentu; 2) mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi muatan pelajaran dalam tema 

yang sama; 3) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan; 4) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih 
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baik dengan mengaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan 

pengalaman pribadi peserta didik; 5) lebih bergairah belajar karena 

mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, 

bertanya, menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain; 6) lebih 

merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan 

dalam konteks tema yang jelas; 7) pendidik dapat menghemat waktu, 

karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan 

sekaligus dan diberikan 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau 

pengayaan; dan 8) budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh 

kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memusatkan 

perhatian peserta didik pada satu tema dengan berbagai pelajaran dimana 

pembelajaran ini dapat membangun kebermaknaan bagi peserta didik 

karena mengaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik, selain itu 

pembelajaran tematik terpadu juga dapat mengefektifkan jam pelajaran, 

serta budi pekerti, moral dan karakter peserta didik juga dapat ditumbuh 

kembangkan melalui nilai-nilai dikehidupan nyata peserta didik. 

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Menurut (Suhelli, 2013) Apabila ditinjau dari aspek pendidik dan 

peserta didik, pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa 

kelebihan. Keunggulan atau keuntungan pembelajaran tematik bagi 
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pendidik antara lain yaitu: 1. Tersedia waktu lebih banyak untuk 

pembelajaran. Materi pembelajaran tidak dibatasi oleh jam, melainkan 

dapat dilanjutkan sepanjang hari, mencakup berbagai mata pelajaran. 2. 

Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis 

dan alami. 3. Dapat ditunjukkan bahwa belajar adalah sifat yang 

kontinyu, tidak terbatas pada buku paket, jam pelajaran. Pendidik dapat 

membantu siswa memperluas kesempatan belajar keberbagai aspek 

kehidupan. 4. Pendidik bebas melihat masalah, situasi, atau topik dari 

berbagai sudut pandang. 5. Pengembangan masyarakat belajar 

terfasilitasi. Penekanan pada kompetensi bisa dikurangi dan diganti 

dengan kerja sama dan kolaborasi. 

Kelebihan dari pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1) 

Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar anak relevan dengan 

tingkat perkembangannya, (2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat 

dan kebutuhan anak, (3) Kegiatan belajar bermakna bagi anak sehingga 

hasilnya dapat bertahan lama, (4) Keterampilan berpikir anak 

berkembang dalam proses pembelajaran terpadu Keterampilan berpikir 

anak berkembang dalam proses pembelajaran terpadu, (5) Kegiatan 

belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan anak, (6) 

Keterampilan sosial anak berkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu, (Maharani, 2019). 

Menurut (Antari, 2015) Pembelajaran tematik terpadu memiliki 

berbagai kelebihan, di antaranya: a. Pengalaman dan kegiatan  belajar 
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sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia 

sekolah dasar. b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. c. 

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, sehingga 

hasil belajar siswa dapat bertahan lebih lama. d. Membantu 

pengembangan keterampilan berfikir siswa. e. Menyajikan kegiatan 

belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan mengembang-kan 

keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama siswa, toleransi, 

komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

3. Model Cooperative Learning 

a. Hakikat Model Cooperative Learning 

Model Cooperative Learning yaitu model pembelajaran yang 

menuntut siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda untuk belajar 

dalam suatu kelompok kecil. Oleh sebab itu, dalam menyelesaikan tugas 

kelompok dibutuhkan kerja sama secara kolaboratif dan saling membantu 

satu sama lain untuk memahami materi pembelajaran, memeriksa dan 

mengoreksi jawaban, serta kegiatan lainnya dengan tujuan untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal (Vianita, 2021). 

Model kooperatif adalah salah satu model pembelajaran atau 

disebut juga Cooverative Learning yang memberi waktu untuk siswa 

untuk bekerja sama dengan siswa lainnya dalam tugas yang sudah 

tersusun . Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai pembelajaran 

bersama (Pratiwi et al., 2022). 
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Menurut (Abdullah Ramli, 2017) Model Pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan siswa untuk 

dapat berinteraksi antara siswa untuk saling berbagi informasi dan 

pengetahuan yang dimiliki, sehingga dalam proses belajar mengajar tidak 

terjadi jarak atau jurang pemisah antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lainnya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan 

keterlibatan peserta didik secara langsung dalam bentuk kelompok kecil 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap sosial dalam 

proses pembelajaran. 

b. Tujuan Model Cooperative Learning 

Menurut Trianto (2014) tujuan pokok pembelajaran kooperatif 

yaitu untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi peserta didik baik di 

dalam kelompok maupun individu. 

Selain itu, Ibrahim, dkk (dalam Tabany, 2014) mengemukakan 

tujuan pembelajaran kooperatif mencakup tiga tujuan penting 

diantaranya: 1) Meningkatkan kualitas hasil dan kinerja peserta didik 

dalam belajar; 2) Memberikan peluang kepada peserta didik yang 

beragam untuk saling berbaur dan bekerjasama serta belajar menghargai 

satu sama lain; 3) Mengembangkan keterampilan sosial pada peserta 

didik dan berkolaborasi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
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model cooperative learning atau pembelajaran kooperatif adalah untuk 

melatih keterampilan sosial peserta didik dengan saling membantu satu 

sama lain dalam memperoleh pengetahuan baru dan meningkatkan 

partisipasi peserta didik baik secara individu maupun berkelompok. 

4. Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example 

a. Hakikat Example Non Example 

Example Non Example merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang memungkinkan peserta didik dapat berpartisipasi dalam 

kelompok belajar melalui penggunaan media gambar.   

Example Non Example adalah sebuah model pembelajaran 

cooperative yang menggunakan gambar sebagai media  pembelajaran. 

Pada model ini juga melibatkan keaktifan serta kerjasama siswa dalam 

pembelajaran saat siswa melakukan diskusi kelompok dan 

menyampaikan hasil diskusinya. Penggunaan suatu gambar-gambar yang 

sesuai dan menarik, akan mengurangi dominasi pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran dan juga secara tidak langsung siswa itu dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya secara mandiri (Saraswati, 2020). 

Example Non Example merupakan sebuah model cooperative 

learning yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. 

Penggunaan media visual ini disusun dan dirancang untuk 

memungkinkan anak  menganalisis gambar berupa deskripsi singkat 

tentang isi gambar (Ginting, 2020).  
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model cooperative learning tipe example non example merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengelompokkan peserta didik untuk 

menganalisa  contoh-contoh, kasus-kasus, melalui gambar yang 

menggambarkan pembelajaran terkait untuk memudahkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep-konsep yang akan dikaji. 

b. Langkah-langkah Example Non Example 

Langkah-langkah Examples Non Examples sebagai berikut : (1) 

Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pem- 

belajaran (2). Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan 

melalui OHP, memberikan gambar pada peserta didik (3). Guru memberi 

petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik untuk 

memperhatikan/menganalisa gambar (4). Melalui diskusi kelompok , 

hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas (5). Dari 

beberapa kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya (6). 

Mulai dari ko- mentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin di- capai (7). Kesimpulan 

(Susanti, 2014). 

Menurut Miftahul Huda (2017) bahwa langkah-langkah penerapan 

strategi pembelajaran Example Non Example dapat dilakukan sebagai 

berikut: (1) Guru mempersipakan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, (2) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan 

lewat OHP, (3) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-
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masing terdiri 2-3 siswa, (4) Guru memberi petunjuk dan memberi 

kesempatan kepada setiap kelompok untuk memperhatikan dan/atau 

menganalisis gambar, (5) Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar 

pada kertas, (6) Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk 

membacakan hasil diskusinya, (7) Berdasarkan komentar atau hasil 

diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai, 

(8) Penutup. 

Menurut langkah-langkah yang telah disampaikan oleh para ahli 

tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah pembelajaran tipe 

example non example adalah : (1) Guru mempersipakan gambar-gambar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) Guru menempelkan gambar di 

papan atau ditayangkan lewat OHP, (3) Guru membentuk kelompok-

kelompok yang masing-masing terdiri 2-3 siswa, (4) Guru memberi 

petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

memperhatikan dan/atau menganalisis gambar, (5) Mencatat hasil diskusi 

dari analisis gambar pada kertas, (6) Memberi kesempatan bagi tiap 

kelompok untuk membacakan hasil diskusinya, (7) Berdasarkan 

komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai tujuan 

yang ingin dicapai, (8) Penutup. Maka peneliti akan menggunakan 

langkah-langkah yang telah disampaikan oleh (Miftahul Huda, 2017) 

dikarenakan Langkah-langkah yang disampaikan oleh Miftahul Huda 

mudah untuk dipahami. 
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c. Kelebihan Example Non Example  

Menuru (Rojai et al., 2018) Example Non-Example mempunyai 3 

kelebihan yaitu: 1) siswa lebih kritis dalam menganalisisis gambar, 

dalam hal ini dapat menambah fokus siswa pada pembelajaran karena 

siswa fokus pada objek gambar yang diberikan oleh guru; 2) siswa 

mengetahui aplikasi materi berupa contoh gambar, kelebihan model ini 

membuat siswa mudah memahami pembelajaran; 3) siswa diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapatmya kelebihan ini ditujukan 

agar siswa termotivasi mengikuti pembelajaran karena siswa merasa bisa 

berpendapat dan diakui dalam proses belajar mengajar. 

Kelebihan example non example; (1) siswa lebih kritis dalam 

melihat gambar; (2) Siswa dapat melihatmateri berupa contoh atau 

gambar; (3) Memberikan kesempatansiswa mengemukakan pendapatnya 

(Marwiki, 2021). 

Kelebihan Pembelajaran tipe Examples Non Examples, yaitu: 1) 

siswa sangat aktif ketika menganalisis gambar; 2) siswa tahu aplikasi dari 

bahan berwujud gambar contoh; 3) siswa dikasih peluang untuk 

menyampaikan opininya (Kurniawati & Trisnawati, 2021). 

Berdasarkan pendapat  ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari example non example adalah: 1) Menjadikan peserta didik 

mampu berpikir kritis serta aktif dalam proses pembelajaran; 2) Peserta 

didik dapat menganalisis gambar sehingga membentuk pemahaman 

tentang gambar yang ada; 3) Melatih keterampilan sosial, kerjasama dan 
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kolaborasi dengan sesama teman; 4) Peserta didik mudah dalam 

memahami konsep-konsep pengetahuan karena pengaplikasian materi 

ditampilakan melalui contoh-contoh dan media gambar. 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut (Tri et al., 2021) Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) merupakan salah satu perangkat dalam sebuah proses belajar 

mengajar yang harus disiapkan oleh guru. Guru wajib memiliki 

kompetensi dalam menyusun RPP sesuai dengan ketetapan pemerintah. 

RPP menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar. Tanpa perencanaan pelaksanaan suatu 

kegiatan akan mengalami kesulitan bahkan kegagalan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang 

dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok/tema tertentu, 

mengacu pada silabus, disusun untuk satu pertemuan/lebih, dan disusun 

untuk mengarahkan siswa dalam mencapai KD (Rindarti, 2018)  

Berdasarkan pendapat  ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu gambaran 

tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan pendidik dan 

peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. 

b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Menurut (Setiana, 2018) Komponen RPP yaitu 1) Identitas sekolah 
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yaitu nama satuan pendidikan; 2) Identitas matapelajaran atau 

tema/subtema; 3) Kelas/semester; 4) Materi pokok; 5) Alokasi waktu, 

ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia 

dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 6) Kompetensi Inti (KI), 

merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam 

aspek spiritual, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan 

matapelajaran; Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 

7) Kompetensi Dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 

pelajaran; 8) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD; 9) 

Materi pembelajaran adalah rincian dari materi pokok yang memuat 

fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam 

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian 

kompetensi; 10) Metode pembelajaran merupakan rincian dari kegiatan 

pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan 

dicapai; 11) Media, alat, dan Sumber Pembelajaran; 12) Langkah –

langkah Kegiatan Pembelajaran; 13) Penilaian.  

Menurut (Sa, 2017) Komponen RPP meliputi 1) identitas mata 

pelajaran, meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program studi, 
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mata pelajaran, dan jumlah pertemuan, 2) Standar Kompetensi (SK), 3) 

Kompetensi Dasar (KD), 4) Indikator pencapaian kompetensi, 5) tujuan 

pembelajaran, 6) materi ajar, 7) alokasi waktu, 8) metode pemblajaran, 9) 

kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

yang berisi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, 10) penilaian hasil 

belajar, dan 11) sumber belajar. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

komponen-komponen RPP yaitu: 1) identitas sekolah; 2) identitas mata 

pelajaran atau tema/subtema; 3) kelas/semester; 4) materi pokok; 5) 

alokasi waktu; 6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD; 

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 8) materi 

pembelajaran; 9) metode pembelajaran; 10) media pembelajaran; 11) 

sumbel belajar; 12) langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan pendahuluan, inti dan penutup; dan 13) penilaian hasil 

pembelajaran. 

c. Prinsip-Prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut (Setiana, 2018) berbagai prinsip dalam mengembangkan 

atau menyusun RPP adalah 1) RPP disusun guru sebagai terjemahan dari 

ide kurikulum dan berdasarkan silabus yang telah dikembangkan di 

tingkat nasional ke dalam bentuk rancangan proses pembelajaran untuk 

direalisasikan dalam pembelajaran, 2) RPP dikembangkan guru dengan 

menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam silabus dengan kondisi di 

satuan pendidikan baik kemampuan awal peserta didik, minat, motivasi 
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belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 

kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, 

nilai, dan/atau lingkungan peserta didik, 3) Mendorong partisipasi aktif 

peserta didik, 4) Mengembangkan budaya membaca, menulis, dan 

berhitung, 5) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, 6) Keterkaitan 

dan keterpaduan. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar, 7) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. 

Mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

Menurut (Sa, 2017) Prinsip penyusunan RPP tersebut antara lain: 

1) memperhatikan perbedaan individu, 2) menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik, 3) berpusat pada peserta didik, 4) pengembangan budaya 

baca dan tulis, 5) pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP yang 

memuat penguatan, remidial, maupun pengayaan, 6) Penekanan pada 

keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar, 7) mengakomodasi 

pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas 

aspek belajar, dan keragaman budaya, dan 8) Penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif 
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sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

prinsip – prinsip dalam penyusunan RPP adalah kegiatan – kegiatan 

dalam pembelajaran harus dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, 

dimana materi pembelajaran tersebut memiliki keterkaitan dengan KD, 

indikator, materi pembelajaran, dan kegiatan proses pembelajaran. 

6. Muatan Pembelajaran 

Pembelajaran tematik terpadu pada Tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

yang tedapat di kelas V semester II terdiri dari 4 subtema dan terdiri dari 6 

pembelajaran setiap masing-masing subtema. Pada penelitian ini untuk 

siklus I Peneliti mengambil tema 8 subtema 1 (Manusia dan Lingkungan) 

pembelajaran 3 untuk pertemuan pertama dan subtema 2 (Perubahan 

Lingkungan) pembelajaran 3 untuk pertemuan kedua. Untuk siklus II 

peneliti mengambil tema 8 subtema 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan) 

pembelajaran 3. Adapun mata pelajaran yang terdapat yaitu Bahasa 

Indonesia, IPS  dan PPkn dengan materi yang terkait yaitu: 

1. Materi Bahasa Indonesia 

1) Teks Non Fiksi 

a) Hakikat Teks Non Fiksi 

Materi yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa adalah 

teks cerita non fiksi. Menurut Nurmima (2014) Cerita non fiksi 

merupakan Teks cerita yang didasari dengan kejadian nyata yang 

memiliki nilai kebenaran. Teks non fiksi merupakan teks yang 
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tidak didasari oleh imajinasi dan angan-angan penulis. Sedangkan 

menurut Rajiman (2018) ciri-ciri cerita non fiksi adalah 1) 

bersifat faktual, 2) memberikan informasi yang berguna, 3) 

menggunakan bahasa yang baku, dan 4) menggunakan bahasa 

yang mudah di mengerti oleh pembaca. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa cerita non fiksi adalah suatu 

tulisan yang isinya bukanlah imajinasi atau rekaan penulisnya. 

Dengan kata lain, tulisan non-fiksi adalah suatu karya seni yang 

faktual atau berdasarkan kenyataan dan mengandung kebenaran 

di dalamnya. 

2. Materi IPS 

1) Jenis-jenis Usaha Kegiatan Ekonomi Masyarakat 

Pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) membahas 

tentang jenis-jenis usaha kegiatan ekonomi masyarakat. Keragaman 

lingkungan tempat tinggal dan sosial budaya sangat mempengaruhi 

jenis usaha penduduk di suatu daerah. Jenis-jenis usaha ada yang 

mengolah dari Sumber Daya Alam, dikelola sendiri dan dikelola 

kelompok/badan.  

Menurut Syamsiah (2009) jenis usaha dengan mengolah 

Sumber Daya Alam (SDA) terdiri usaha agraris (pertanian, 

perkebunan, peternakan dan perikanan) dan usaha ekstraktif 

(berburu, pertambangan, dan penebangan hutan) dijabarkan sebagai 

berikut: 
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• Persawahan dan Perkebunan Usaha persawahan dan 

perkebunan umumnya dilakukan di daerah pedesaan karena 

tanahnya masih luas. Namun, Tanah pertanian ditanami sayur-

mayur, buah-buahan, dan palawija. Lahan pertanian juga 

dimanfaatkan untuk perkebunan. Tanaman perkebunan 

diantaranya yaitu cengkeh, the, karet, tembakau, kopi dan 

kelapa sawit. 

• Peternakan  

Kegiatan peternakan dilakukan di daerah dataran rendah dan 

membutuhkan lahan yang luas. Contoh hewan-hewan yang 

diternakkan antara lain sapi, kambing, domba, itik, dan ayam. 

• Perikanan  

Selain kegiatan peternakan dan perkebunan, kegiatan 

perikanan ini juga banyak dijadikan jenis usaha untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat yaitu dengan 

memanfaatkan kolam-kolam dilahan persawahan. Kegiatan 

perikanan ini tidak hanya dilakukan di daerah tepi pantai.  

• Usaha Ekstraktif  

Usaha ekstraktif adalah jenis usaha yang memanfaatkan secara 

langsung sumber daya alam tanpa harus mengolahnya terlebih 

dahulu. Bidang usaha ekstraktif yaitu berburu, pertambangan, 

dan penebangan hutan. 
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Sedangkan jenis usaha ekonomi yang dikelola sendiri terdiri 

dari usaha pertanian, usaha perdagangan, industri kecil dan usaha 

jasa. Usaha yang dikelola sendiri disebut usaha perorangan. Usaha 

ekonomi ini memiliki modal yang terbatas dan biasanya dikelola 

secara sederhana. 

a. Usaha Pertanian  

Usaha pertanian sebagian besar dikelola secara perorangan 

dan memiliki modal usaha yang terbatas. Contoh dari hasil usaha 

pertanian yaitu padi, tebu, jagung, kebun teh, sayurmayur.  

b. Usaha Perdagangan  

Usaha perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat sangat 

beragam ada yang berskala besar dan ada pula yang berskala 

kecil. Contoh dari usaha perdagangan yaitu pedagang kaki lima, 

warung, toko kelontong, dan pedagang dipasar. 

c. Usaha Jasa  

Usaha jasa adalah jenis usaha yang menyalurkan atau 

penyedia jasa yang beragam, seperti usaha salon, fotokopi, 

bengkel, pangkas rambut, dan penjual pulsa. 

d. Industri Kecil  

Sektor industri yang dikelola perorangan merupakan 

industry rumahan. Contohnya adalah usaha kerajinan, pembuatan 

kerancang, keramik, industry kerupuk dan buah tangan. 
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Menurut Rajiman (2009) Kegiatan ekonomi adalah kegiatan- 

kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa yang bernilai ekonomi. 

Dalam kehidupan masyarakat kamu tentu sering menemui orang- 

orang yang melakukan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi terdiri 

atas kegiatan produksi, kegiatan distribusi, dan kegiatan konsumsi. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Soenarjo (2009) juga 

mengemukakan kegiatan ekonomi yaitu kegiatan atau usaha yang 

dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sedangkan menurut Tantya (2008) Kegiatan ekonomi adalah 

kegiatan yang dilakukan orang untuk menghasilkan pendapatan. 

Pendapatan yang diperoleh dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Kegiatan ekonomi juga meliputi kegiatan 

produsen, distributor dan konsumen yang artinya: produsen adalah 

pihak yang melakukan kegiatan produksi, yaitu kegiatan yang 

menghasilkan produk berupa barang dan jasa dan distributor adalah 

kegiatan yang mengantar produk berupa barang dan jasa dari 

produsen ke konsumen, sedangkan kegiatan yang menggunakan atau 

menghabiskan nilai produk berupa barang dan jasa.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahwa 

mata pencaharian penduduk sangat mempengaruhi kegiatan ekonomi 

masyarakat, terutama dari segi penghasilan yang didapat, dan mata 

pencaharian penduduk berbeda dari setiap daerah. 
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3. Materi PPKn 

1) Keberagaman Sosial Budaya dalam Masyarakat. 

Materi yang dipelajari dalam pembelajaran PPKn adalah 

keragaman sosial budaya dalam masyarakat. Seperti yang kita 

ketahui, Negara Indonesia memiliki berbagai macam keragaman 

sosial disetiap daerah. Keragaman sosial budaya tersebut dapat 

berupa pakaian adat, bahasa daerah, rumah adat, kesenian daerah, 

maupun permainan tradisional masyarakat setempat. 

Menurut Muktiono Waspodo (2008) keragaman budaya yang 

ada dalam masyarakat Indonesia merupakan kekayaan negara yang 

sangat dikagumi dan patut untuk dibanggakan. Indonesia merupakan 

negara yang memiliki masyarakat majemuk. Namun, walaupun di 

negara Indoenesia memiliki banyak keragaman masyarakat harus 

tetap hidup rukun, toleransi dan saling menghormati antar warga 

masyarakat. 

Untuk itu, dalam kehidupan sehari-hari kita harus hidup 

dengan memegang teguh prinsip “Bhinneka Tunggal Ika” dan 

toleransi dalam bergaul agar tetap terjaga kerukunan dan perdamaian 

antar warga. Selain itu kita juga harus menghargai dan bahkan 

mempelajari budaya dari daerah lain untuk memperluas pengetahuan 

kita. 
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7. Penerapan Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe 

Example Non Example Pada Tema 8 di Kelas V 

Langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Example Non 

Example (Miftahul Huda, 2017)  sebagai berikut: 

1) Langkah 1 Pendidik mempersiapkan gambar- gambar yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Pada langkah awal ini pendidik 

mempersiapkan gambar-gambar yang ada di materi pembelajaran, 

yang nantinya akan dipelajari oleh peserta didik dan gambar yang 

bukan contoh dari materi pembelajaran yang berguna untuk 

memancing minat dan pengetahuan peserta didik tentang materi yang 

akan dipelajari. Pendidik mempersiapkan gambar yang sesuai dengan 

materi pembelajaran (gambar jenis-jenis usaha dan perekonomian 

masyarakat Indonesia). Selain itu pendidik juga mempersiapkan 

gambar bukan contoh dari materi pembelajaran (gambar keberagaman 

budaya di Indonesia dan gambar keberagaman ekonomi dalam 

masyarakat di Indonesia). 

2) Langkah 2 Pendidik menempelkan gambar dipapan atau ditayangkan 

lewat OHP.  Pada langkah kedua ini peserta didik mengamati gambar 

yang ditampilkan oleh pendidik berdasarkan gambar yang ada di 

materi pembelajaran dan gambar yang bukan contoh dari materi 

pembelajaran. 

3) Langkah 3 Pendidik membentuk kelompok-kelompok yang masing-

masing terdiri dari 2-3 peserta didik.  Dalam langkah ini pendidik 
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membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil secara 

heterogen yang beranggotakan 2 orang, dan duduk bersama di dalam 

kelompok yang sudah ditentukan. 

4) Langkah 4 Pendidik memberi petunjuk dan memberi kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk memperhatikan atau menganalisis 

gambar. Melalui petunjuk pendidik peserta didik 

memperhatikan/menganalisa gambar. Pada langkah ini pendidik 

memancing peserta didik untuk mengamati “gambar keberagaman 

budaya di Indonesia dan keberagaman ekonomi dalam masyarakat di 

Indonesia”. Lalu peserta didik mulai menalarkan gambar yang 

ditampilkan. 

5) Langkah 5 Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas. 

Peserta didik melakukan diskusi tentang Analisa “gambar 

keberagaman budaya di Indonesia dan keberagaman ekonomi dalam 

masyarakat di Indonesia”, hasil diskusi dari Analisa gambar tersebut 

dicatat pada kertas (LDK) yang diberikan oleh pendidik kepada 

peserta didik. 

6) Langkah 6 Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk 

membacakan hasil diskusinya. Pada langkah ini perwakilan setiap 

kelompok membacakan hasil diskusi dan analisanya ke depan kelas. 

Di samping itu, peserta didik lainnya menghargai pendapat temannya 

dan bergantian membacakan hasil diskusi kelompoknya. 
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7) Langkah 7 Berdasarkan komentar atau hasil diskusi peserta didik, 

pendidik menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Pada 

langkah ini peserta didik melakukan komunikasi dengan 

menyampaikan pendapatnya didepan kelas dan pendidik mulai 

menjelaskan materi terkait dari hasil diskusi peserta didik sembari 

memberi penguatan-penguatan kepada peserta didik. Berdasarkan 

penyampaian hasil diskusi tersebut dapat ditanamkan sikap berani, 

percaya diri, dan berani mengeluarkan pendapat. Pada tahapan ini 

pendidik juga menugaskan peserta didik untuk mengerjakan LKPD 

yang dibagikan oleh pendidik tentang jenis usaha dilingkungan sekitar 

tempat tinggal dan keragaman budaya. 

8) Langkah 8 Penutup. Pada kegiatan ini pendidik memberikan evaluasi 

terkait LKPD yang di kerjakan peserta didik. Pada langkah terakhir ini 

pendidik memberikan penjelasan tambahan bila ada jawaban yang 

belum sempurna. 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu bentuk pembelajaran terpadu 

yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran kedalam satu tema untuk 

membangun kebermaknaan pada diri peserta didik. Pada saat melakukan 

observasi di SDN 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam hasil belajar peserta 

didik masih rendah. Hal ini terlihat dari:1) Siswa kurang menyukai variasi 

model pembelajaran; 2) Pembelajaran masih berpusat pada pendidik dan 

peserta didik lebih banyak bermain dengan teman sebangku nya; 3) Siswa 
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kurang berpatisipasi aktif dalam kelompok belajar; 4) Siswa masih  kurang 

menyukai media pembelajaran. 

Permasalahan lain yang terlihat akibat pelaksanaan proses pembelajaran 

diatas adalah: 

1) Motivasi dan minat peserta didik dalam belajar masih rendah sehingga 

pembelajaran menjadi kurang bersemangat. 

2) Kurangnya interaksi antar peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

3) Peserta didik cenderung monoton dan pasif dalam proses pembelajaran. 

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik terpadu yang masih rendah, maka digunakanlah suatu model 

pembelajaran yang dirasa cocok dan memungkinkan hasil belajar peserta 

didik meningkat. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah 

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example. 

Hasil belajar akan dapat meningkat apabila dilakukan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran secara matang. Setelah itu dilanjutkan dengan 

penilaian hasil belajar peserta didik setelah tahap pelaksanaan. Pelaksanaan 

model example non example dimulai dari tahap: 1. Pendidik mempersiapkan 

gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, 2. Pendidik 

menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP, 3. Pendidik 

membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri 2-3 peserta 

didik, 4. Pendidik memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk memperhatikan dan/atau menganalisis gambar, 5. Mencatat 

hasil diskusi dari analisis gambar pada kertas, 6. Memberi kesempatan bagi 
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tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya, 7. Berdasarkan komentar 

atau hasil diskusi peserta didik, pendidiik menjelaskan materi sesuai tujuan 

yang ingin dicapai, 8. Penutup. 

 Pada tahap penilaian peneliti membuat penilaian yang terdiri dari 

penilaian RPP, penilaian pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar. 

Jika semua tahap sudah dilakukan maka diharapkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Example Non 

Example di kelas V SDN 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam meningkat. 

(Bagan di halaman berikutnya) 
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Bagan 2.1. Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example 

di Kelas V SDN 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam 

KERANGKA TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Hasil belajar peserta didk pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 24 Guguak Tinggi 

Kabupaten Agam  masih rendah.  

 

Penilaian: 

1. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

2. Pelaksanaan   

- Aktifitas 

Pendidik 

- Aktifitas 

peserta didik 

3. Hasil belajar 

- Sikap 

- Pengetetahuan 

- Keterampilan 

Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example di kelas V 

SDN 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam meningkat. 

 

Perencanaan: 

1. Silabus 

2. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

3. Lembar penilaian 

RPP 

4. Lembar pengamatan:  

- Aktivitas pendidik 

- Aktivitas peserta     

didik 

 

Langkah-Langkah Model Cooperative 

Learning Tipe Example Non Example 

(Miftahul Huda, 2017): 

1. Pendidik mempersiapkan gambar-

gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, 

2. Pendidik menempelkan gambar di 

papan atau ditayangkan lewat OHP,  

3. Pendidik membentuk kelompok-

kelompok yang masing-masing terdiri 

2-3 peserta didik, 

4. Pendidik memberi petunjuk dan 

memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk memperhatikan 

dan/atau menganalisis gambar,  

5. Mencatat hasil diskusi dari analisis 

gambar pada kertas, 

6. Memberi kesempatan bagi tiap 

kelompok untuk membacakan hasil 

diskusinya, 

7. Berdasarkan komentar atau hasil 

diskusi peserta didik, pendidiik 

menjelaskan materi sesuai tujuan yang 

ingin dicapai,  

8. Penutup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini disajikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan 

berkaitan dengan peningkatan hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Example Non Example di SDN 24 Guguak 

Tinggi Kabupaten Agam 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Example Non Example di SD Negeri 24 Guguak Tinggi Kabupaten 

Agam dalam bentuk RPP mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

II. Hasil penilaian RPP pada siklus I rata-ratanya 85,57% dengan kriteria 

baik (B). Semakin meningkat pada siklus II yaitu 96,15% dengan kriteria 

sangat baik (SB). 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Example Non Example di SD Negeri 24 Guguak Tinggi Kabupaten 

Agam mengalami peningkatan, ditinjau dari aktivitas pendidik dan 

aktivitas peserta didik. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas pendidik 

pada siklus 1 meunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan rata-
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rata persentase nilai yang diperoleh adalah 85% dengan kriteria baik (B). 

Lebih meningkat lagi pada siklus II dengan persentase nilai 92,50% 

dengan kriteria sangat baik (SB). Sedangkan pada aktivitas peserta didik 

pada siklus I rata-rata persentase nilai 85% baik (B). Lebih meningkat 

lagi pada siklus II dengan persentase nilai 92,50% dengan kriteria sangat 

baik (SB). Dengan hal ini, terlihat bahwa ada peningkatan dari kegiatan 

aktivitas pendidik dan aktivitas peserta didik pada tahap pelaksanaan 

mulai dari siklus I sampai siklus II. 

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example 

di SD Negeri 24 Guguak Tinggi Kabupaten Agam pada siklus I diperoleh 

persentase nilai rata-rata yaitu 76,57 dan semakin meingkat pada sikus II 

yaitu 85,83. Dengan demikian, model Cooperative Learning tipe 

Example Non Example dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu. 

B. Saran 

Bisa menjadi acuan dan pedoman untuk kedepannya bagi penilitidan 

pendidik agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif lagi 

untuk dipertimbangkan : 

1. Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu 

hendaknya pendidik memperhatikan komponen-komponen penting dalam 

penyusunan RPP pada kurikulum 2013 dengan mengguakan model 

Cooperative Learning tipe Example Non Example agar dapat digunakan 
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menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam merancang 

RPP sesuai kurikulum 2013. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Example Non Example seorang 

pendidik hendaknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang dibuat, serta mampu menguasai dan mengondisikan kelas agar 

peserta didik mampu untuk belajar aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran tematik 

terpadu berhasil atau tidak merupakan hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Apabila seorang pendidik telah membuat RPP sesuai 

dengan komponen penyusunannya, serta dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdasarkan RPP yang telah dibuat, maka hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Example Non Example. 
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